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K eberadaan seorang ibu merupakan tonggak utama tercapainya keluarga yang sejahtera karenaibu
mempunyai nilai strategis dalam pembangunan sumber daya manusia yang sekaligus merupakan kel ompok
rawan karenaresiko kesakitan dan kematian. Angka kematian ibu (AM) dijadikan salah satu indikator
nasional yang digunakan dalam menilai tingkat kesejahteraan ibu dan dergjat kesehatan. Dibandingkan
dengan negara ASEAN lainnya, angka kematian ibu di Indonesia masih relatif tinggi. Pemanfaatan penolong
persalinan adalah satu mata rantai dalam upaya penurunan angka kematian ibu dan bayi.

Tujuan penelitian adalah untuk memperoleh informasi tentang hubungan pemeriksaan kehamilan dengan
pemanfaatan penolong persalinan. Penelitian ini menggunakan data sekunder dari data Survel Kesehatan Ibu
dan Anak Indonesia tahun 2001 dengan desain cross sectional. Sampel adalah wanita yang sudah menikah,
berumur 15-45 tahun dan pernah melahirkan anak, baik lahir hidup maupun lahir mati dalam satu tahun
terakhir.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemeriksaan kehamilan oleh tenaga kesehatan sebesar 94,3%, akan
tetapi yang memanfaatkan tenaga kesehatan sebaga penolong persalinan hanya 62,6%. Hasil uji regresi
logistik menunjukkan bahwa ibu yang tidak memeriksakan kehamilan ke tenaga kesehatan (tidak ANC)
mempunyai peluang 5,09 kali memanfaatkan bukan tenaga kesehatan sebagai penolong persalinan setelah
dikontrol variabel pendidikan dan pengetahuan ibu. Selain itu akses terhadap mediainformasi dan status
ekonomi keluarga juga berhubungan secara independen dan bermakna dengan pemanfaatan penolong
persalinan.

Upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan pemanfaatan tenaga kesehatan dalam pelayanan kesehatan
ibu hamil dan bersalin di Propinsi Jawa Barat adalah dengan meningkatkan ketrampilan tenaga kesehatan
dalam konseling-komunikasi interpersonal, memberikan layanan antenatal yang lebih berkualitas,
pemantapan sistem rujukan yang komprehensif dari keluarga, masyarakat, puskesmas sampai rumah sakit
serta mengupayakan kesinambungan pembiayaan kesehatan bagi keluarga miskin khususnya pelayanan
kesehatan ibu hamil/bersalin serta rujukan melalui APBD propinsi dan kabupaten/kota setelah program JPS-
BK berakhir.

...... Relationship between Antenatal Care History and Birth Delivery Assistant Utilization in the Province of
West Java 2001 (Secondary Data Analysis: Indonesia Mother and Child Survey, 2001) The existence of a
mother is the main pillar to attempt a welfare family due to it has a strategic value in human resource
development. Also, the mother is classified as vulnerable group because of having morbidity and mortality
risk. Maternal Mortality Rate (MMR) is one of national indicators assessing the level of well-being mother
and health status. In comparison with other ASEAN countries, MMR in Indonesiais relatively high. So, in
order to decrease MMR and Infant Mortality Rate (IMR), delivery assistant utilization is an important chain.

The objective of the study was to obtain the information about relationship between antenatal care and birth
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delivery assistant utilization. This study used secondary data from Indonesia Mother and Child Survey 2001
aswell as across sectional design, The sample of this study was married women aged 15-45 years and
having given birth history, both alive or stillbirth in the last one year.

The results showed that antenatal care provided by health provider was 94.3% but of those who utilized
health provider as birth delivery assistant was 62.6%. Logistic regression test revealed that mothers who did
not examine their pregnancy to the health provider had chance 5.09 times to utilize other provider beside
health provider astheir birth delivery assistant after being controlled by mother's educational and
knowledge. Furthermore, the access to information media and economical statusin the family related to
birth delivery assistant utilization independently and significantly.

It is recommended that some attempt that could be conducted to increase health provider utilization in health
care for pregnant women and delivery women in the Province of West Java by increasing the health
provider's skill on interpersonal communication and counseling, providing quality antenatal care and
comprehensive referral system, as well as trying to give continuous health expenses for the poor family,
particularly providing the service for pregnant/delivery women.



